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ABSTRAK 

Penelitian ini berttguan untuk mengetahui kelainan yang tetjadi pada 
korteks cerebrum dan cerebellum anak mencit (Mus mu.vculus) setelah mencit 
betina bunting diinduksi dengan 2-methoxyethanol dosis 10 mmol/kg berat badan 
secara intraperitoneal pada umur kebuntingan 15 dan 17 hari secara terpisah. 
Pengambilan sampel otak dilakukan pada saat anak mencit berumur 0,5, 10 dan 
20 hari, selanjutnya diamati secara histologi dengan pewarnaan hematoxylin­
eosin, menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40 x 10. 
Data yang diperoleh yaitu jumlah anak Mench yang mampu bertahan 
hidup hingga umur 20 hari, kerusakan korteks cerebraJ, kelainan hipocampus, 
kelainan morfologi cerebellum yang dapat diketahui dengan mengamati pola 
foliasi. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan Mann-Whitney 
U test, menunjukkan tetjadi penurunan jumlah anak meneit yang bertahan hidup 
hingga umur 20 hari secara nyata bila dibandingkan dengan kontrol setelah 
pemberian 2-ME. Pada kelompok umur kebuntingan 15 hari penurunannya 
sebesar 36% dan pada kelompok perlakuan umur kebuntingan 17 hari sebesar 
74%. Kelainan otak yang muncul adalah bempa kerusakan korteks cerebraJ, 
kelainan hipocampus dan kelainan pola foliasi cerebellum. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 2-ME bersifat embriotoksik dan teratogenik khususnya pada 
otak, bila diberikan pada umur kebuntingan 15 atau 17 hari. 
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ABSTRACT 
This study aimed to find out a cerebral and cerebellar cortex abnormality 
of BALB/C mice (Mus mu.-;culus) pups following prenatally injected of 2­
methoxyethanol at 10 mmllkg body weight intraperitoneally on gestation day 15 
or 17. respectively. All the pups were observed until postnatal day 20 (P20) and 
brains were collected on PO, P5. PlO and P20 then stained with hematoxylin-eosin 
and examined histologically under a microscope (40 x 10). 
The number of live pups, cerebral cortex defects, abnormal hippocampus 
and abnormal foliation of cerebellum were found and analized by Mann-Whitney 
U test. Significantly decrease of the number of live pups, 36% and 74% from 
treated groups on GD 15 and GD 17, respectively. Brain abnormality were found 
especially in the cerebral cortex. hippocampus and abnormal foliation of 
cerebellum. These results suggested that 2-ME is teratogenic and embryotoxic in 
mice, especially when the brains were exposed on gestation day 15 or 17, 
respectively. 
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